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4.1 [bookmark: 4.1_Hasil_Penelitian][bookmark: _bookmark35]Hasil Penelitian
4.1.1. [bookmark: 4.1.1._Uji_Kualitas_Data][bookmark: _bookmark36][bookmark: BAB_IV]Uji Kualitas Data
a) Uji Validitas

BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

1

Uji validitas adalah proses untuk menentukan sejauh mana instrumen pengukuran (seperti kuesioner) dapat mengukur apa yang dimaksudkan untuk diukur. Validitas penting untuk memastikan bahwa data yang dikumpulkan benar- benar mencerminkan variabel yang ingin diteliti. Di dalapengujian ini validitas yang digunakan atau taraf signifikan sebesar 5% dengan ketentuan apabila nila r hitung (Crobach Alpha) > r table maka dinyatakan valid, tetapi sebaliknya jika r hitung (Crobach Alpha) < r table maka dinyatakan tidak valid. Untuk mendapatkan nilai r-tabel maka digunakan rumus df = N-2 = 77-2= 75 dengan nilai signifikan 5% maka didapatkan r-tabel sebesar 0,2242, adapun hasil dari pengolahan data sebagai berikut :
[bookmark: Tabel.4.1._Uji_Variabel_Sumber_Daya_Manu]Tabel.4.1. Uji Variabel Sumber Daya Manusia (X1)

	Item-Total Statistics

	
	Scale Mean if Item Deleted
	Scale Variance if Item Deleted
	Corrected Item- Total Correlation
	Cronbach's Alpha if Item
Deleted

	X1.1
	25.35
	15.099
	.580
	.826

	X1.2
	25.17
	16.195
	.629
	.818

	X1.3
	25.36
	14.708
	.689
	.806

	X1.4
	25.30
	15.581
	.538
	.832

	X1.5
	25.27
	15.543
	.618
	.818

	X1.6
	25.14
	16.256
	.629
	.818

	X1.7
	25.21
	16.693
	.538
	.830


Sumber : Spss


Pada Tabel di atas menunjukan bahwa nilai r-hitung pada variabel Sumber Daya Manusia (X1) yang diwakili dengan nilai Crobach Alpha secara keseluruhan
> dari pada 0,2242, yang aryinya bahwa semua pernyataan kuisioner dinyatakan valid dan dapat dilanjutkan untuk pengujian selanjutnya.
Kemudian dilakukan pengujian validitas pada variabel Budaya Organisasi (X2), adapun hasil yang didapatkan sebagai berikut :
[bookmark: Tabel.4.2._Uji_Variabel_Budaya_Organisas]Tabel.4.2. Uji Variabel Budaya Organisasi (X2)

	Item-Total Statistics

	
	
Scale Mean if Item Deleted
	Scale Variance if Item
Deleted
	Corrected Item-Total
Correlation
	Cronbach's Alpha if Item
Deleted

	X2.1
	25.39
	15.162
	.444
	.814

	X2.2
	25.36
	14.129
	.598
	.791

	X2.3
	25.34
	14.569
	.579
	.795

	X2.4
	25.58
	13.114
	.559
	.798

	X2.5
	25.40
	13.875
	.656
	.782

	X2.6
	25.60
	12.928
	.639
	.782

	X2.7
	25.53
	13.673
	.499
	.809


Sumber : Spss

Pada Tabel di atas menunjukan bahwa nilai r-hitung pada variabel Budaya Organisasi (X2) yang diwakili dengan nilai Crobach Alpha secara keseluruhan > dari pada 0,2242, yang artinya bahwa semua pernyataan kuisioner terkait dengan Budaya Organisasi (X2) dinyatakan valid dan dapat dilanjutkan untuk pengujian selanjutnya.
Kemudian dilakukan pengujian validitas pada variabel Dukungan Eksternal (X3), adapun hasil yang didapatkan sebagai berikut :


[bookmark: Tabel.4.3._Dukungan_Eksternal_(X3)]Tabel.4.3. Dukungan Eksternal (X3)

	Item-Total Statistics

	
	Scale Mean if Item
Deleted
	Scale Variance if
Item Deleted
	Corrected Item-Total
Correlation
	Cronbach's Alpha if Item
Deleted

	X3.1
	24.42
	20.457
	.590
	.870

	X3.2
	24.35
	20.415
	.657
	.861

	X3.3
	24.52
	19.384
	.723
	.852

	X3.4
	24.53
	19.726
	.650
	.862

	X3.5
	24.45
	19.646
	.750
	.849

	X3.6
	24.40
	20.270
	.609
	.867

	X3.7
	24.44
	20.487
	.656
	.861


Sumber : Spss

Pada Tabel di atas menunjukan bahwa nilai r-hitung pada variabel Dukungan Eksternal (X3) yang diwakili dengan nilai Crobach Alpha secara keseluruhan > dari pada 0,2242, yang artinya bahwa semua pernyataan kuisioner terkait dengan Dukungan Eksternal (X3) dinyatakan valid dan dapat dilanjutkan untuk pengujian selanjutnya.
Kemudian dilakukan pengujian validitas pada variabel Penggunaan Teknologi Akuntansi (Y) adapun hasil yang didapatkan sebagai berikut :
[bookmark: Tabel.4.4._Penggunaan_Teknologi_Akuntans]Tabel.4.4. Penggunaan Teknologi Akuntansi (Y)

	Item-Total Statistics

	
	Scale Mean if Item Deleted
	Scale Variance if Item Deleted
	Corrected Item-Total
Correlation
	Cronbach's Alpha if Item
Deleted

	Y.1
	24.92
	22.204
	.757
	.871

	Y.2
	24.62
	23.369
	.674
	.881

	Y.3
	24.74
	23.484
	.643
	.885

	Y.4
	24.79
	23.562
	.661
	.883




	Y.5
	24.83
	23.932
	.694
	.879

	Y.6
	24.92
	22.204
	.757
	.871

	Y.7
	24.62
	23.369
	.674
	.881


Sumber : Spss

Pada Tabel di atas menunjukan bahwa nilai r-hitung pada variabel Penggunaan Teknologi Akuntansi (Y) yang diwakili dengan nilai Crobach Alpha secara keseluruhan > dari pada 0,2242, yang artinya bahwa semua pernyataan kuisioner terkait dengan Penggunaan Teknologi Akuntansi (Y) dinyatakan valid dan dapat dilanjutkan untuk pengujian selanjutnya. Maka secara keseluruhan dari variabel Sumber Daya Manusia (X1), Budaya Organisasi (X2), Dukungan Eksternal (X3), dan Penggunaan Teknologi Akuntansi (Y) data dari masing-masing kuisioner dinyatakan valid, dan dapat dilanjutkan untuk pengujian berikutnya.

b) [bookmark: b)_Uji_Reliabilitas]Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas mengukur konsistensi dan stabilitas dari instrumen pengukuran. Reliabilitas yang tinggi menunjukkan bahwa instrumen memberikan hasil yang konsisten di berbagai kondisi. Pada uji reliabilitas ini, peneliti menggunakan pengujian Alpha Cronbach, dimana jika nilai Alpha Cronbach > 0,06 maka dinyatakan reliabel, tetapi apabila sebaliknya nilai Alpha Cronbach < 0,06 maka dinyatakan tidak reliabel. Adapun hasil yang didapatkan dari masing- masing variabel sebagai berikut :
[bookmark: Tabel.4.5._Uji_Reliabilitas_Sumber_Daya_]Tabel.4.5. Uji Reliabilitas Sumber Daya Manusia (X1)

	Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	N of Items

	.843
	7



Tabel di atas menjelaskan bahwa nilai yang dimiliki oleh variabel Sumber Daya Manusia (X1) memiliki nilai cronbah alpha 0,843 > 0,06, yang artinya instrument pada variabel Sumber Daya Manusia (X1) dinyatakan reliabel. Kemudian


dilakukan pengujian selanjutnya pada variabel Budaya Organisasi (X2), adapun hasil yang didapatkan sebagai berikut :
[bookmark: Tabel.4.6._Uji_Reliabilitas_Budaya_Organ]Tabel.4.6. Uji Reliabilitas Budaya Organisasi (X2)

	Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	N of Items

	.820
	7



Tabel di atas menjelaskan bahwa nilai yang dimiliki oleh variabel Budaya Organisasi (X2) memiliki nilai cronbah alpha 0,820 > 0,06, yang artinya instrument pada variabel Budaya Organisasi (X2) dinyatakan reliabel. Kemudian dilakukan pengujian selanjutnya pada Dukungan Eksternal (X3), adapun hasil yang didapatkan sebagai berikut :
[bookmark: Tabel.4.7._Uji_Reliabilitas_Dukungan_Eks]Tabel.4.7. Uji Reliabilitas Dukungan Eksternal (X3)

	Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	N of Items

	.878
	7



Tabel di atas menjelaskan bahwa nilai yang dimiliki oleh variabel Dukungan Eksternal (X3) memiliki nilai cronbah alpha 0,878 > 0,06, yang artinya instrument pada variabel Dukungan Eksternal (X3) dinyatakan reliabel. Kemudian dilakukan pengujian selanjutnya pada Penggunaan Teknologi Akuntansi (Y), adapun hasil yang didapatkan sebagai berikut :
[bookmark: Tabel.4.8._Uji_Reliabilitas_Penggunaan_T]Tabel.4.8. Uji Reliabilitas Penggunaan Teknologi Akuntansi (Y)

	Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	N of Items

	.894
	7




Tabel di atas menjelaskan bahwa nilai yang dimiliki oleh variabel Penggunaan Teknologi Akuntansi (Y) memiliki nilai cronbah alpha 0,894 > 0,06, yang artinya instrument pada variabel Penggunaan Teknologi Akuntansi dinyatakan reliabel. Dapat disimpulkan, bahwa semua instrument pada variabel Sumber Daya Manusia (X1), Budaya Organisasi (X2), Dukungan Eksternal (X3), dan Penggunaan Teknologi Akuntansi (Y) di nyatakan valid, dan data yang digunakan dapat dilanjutkan untuk mengujian yang akan dilakukan.

4.1.2. [bookmark: 4.1.2._Uji_Asumsi_Klasik][bookmark: _bookmark37]Uji Asumsi Klasik
a) Uji Normalitas
Uji normalitas adalah suatu uji data yang digunakan untuk melihat data yang terdistribusi dengan normal. Dalam penelitian yang dilakukan, peneliti melakukan uji normalitas dengan metode Kolmogorov-Smirnov (K-S). Untuk mengetahui data terdistribusi norma maka perlu melihat nilai signifikan > 0,05, maka data dinyatakan terdistribusi normal, tetapi apabila hasil adalah sebalinya nilai signifikan < 0,05 maka data tidak terdistribusi dengan normal. Adapun hasil yang didapatkan adalah sebagai berikut :
[bookmark: Tabel.4.9._Uji_Kolmogorov]Tabel.4.9. Uji Kolmogorov

	One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

	
	Unstandardi
zed Residual

	N
	77

	Normal Parametersa,b
	Mean
	.0000000

	
	Std.
Deviation
	2.74599149

	Most	Extreme Differences
	Absolute
	.188

	
	Positive
	.102

	
	Negative
	-.188

	Test Statistic
	.188

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	.000c




	a. Test distribution is Normal.

	b. Calculated from data.

	c. Lilliefors Significance Correction.


Sumber : Spss
Hasil di atas menunjukan bahwa nilai signifikan 0,00 yang artinya nilai ini lebih keccil dibanding dengan nilai signifikan 0,05 (0,00 < 0,05) artinya data yang dihasilkan dapat terdistribusi dengan normal.

b) [bookmark: b)_Uji_Multikolinieritas]Uji Multikolinieritas
Uji Multikolinearitas adalah kondisi di mana dua atau lebih variabel independen dalam model regresi memiliki korelasi yang sangat tinggi (Yaldi et al., 2022). Hal ini dapat menyebabkan masalah dalam estimasi koefisien, yang membuatnya sulit untuk menentukan pengaruh masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen. Metode yang digunakan untuk melakukan uji multikolinieritas ini dengan melihat nilai VIF (Variance Invelation Factor), dimana nilai VIF > 10 maka dinyatakan ada korelasi antara variabel independent dengan variabel dependent, jika sebaliknya VIF < 10 maka tidak ada korelasi (tidak ada masalah kolinieritas). Adapun hasil yang didapatkan dari pengolahan data sebagai berikut :
[bookmark: Tabel.4.10._Uji_Multikolinieritas]Tabel.4.10. Uji Multikolinieritas

	Coefficientsa

	



Model
	Unstandardized
Coefficients
	Standardized
Coefficients
	



t
	



Sig.
	Collinearity
Statistics
	

	
	
B
	Std.
Error
	
Beta
	
	
	Toleranc
e
	
VIF
	

	
	(Constant)
	1.754
	2.281
	
	.769
	.444
	
	
	

	
	SDM
	.339
	.285
	.771
	3.296
	.002
	.061
	1.402
	

	
	BO
	.143
	.277
	.650
	3.040
	.003
	.073
	1.300
	

	
	DE
	.045
	.142
	.971
	7.356
	.000
	.191
	1.724
	

	a. Dependent Variable: PTA


Sumber : Spss


Tabel di atas menunjukan bahwa nilai VIF masing-masing variabel bebas yang digunakan di bawah 10, jika dideskripsikan maka Sumber Daya Manusia 1,402 < 10, kemudian Budaya Organisasi 1,300 < 10, dan variabel Dukungan Eksternal 1,724 < 10, maka dapat disimpulkan tidak masalah kolinieritas yang terjadi pada variabel yang digunakan dalam penelitian.

c) [bookmark: c)_Uji_Heteroskedasitas]Uji Heteroskedasitas
Heteroskedastisitas adalah kondisi di mana varians residual tidak konstan di seluruh rentang nilai variabel independen. Hal ini melanggar asumsi klasik dan dapat mempengaruhi hasil analisis regresi. Cara untuk mendeteksi adalah melihat ada tidaknya pola tertentu pada grafik scatterplot antara STRESID dan ZPRED, adapun hasil yang didapatkan sebagai berikut :
[bookmark: Gambar.4.1._Heteroskedasitas]Gambar.4.1. Heteroskedasitas
[image: ]
Gambar di atas menunjukan bahwa titik yang ada di dalam gambar telah menyebar dan tidak membentuk pola apapun, artinya tidak terjadi heteroskedasitas pada data yang diolah dalam penelitian.


4.1.3. [bookmark: 4.1.3._Uji_Regresi_Linier_Berganda][bookmark: _bookmark38]Uji Regresi Linier Berganda
Analisis regresi berganda adalah metode statistik yang digunakan untuk memprediksi nilai variabel dependen berdasarkan dua atau lebih variabel independen. Uji ini bertujuan untuk memahami hubungan antara variabel. Didalam penelitian ini metode regresi linear berganda digunakan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variable independen mempengaruhi variabel dependen. Adapun hasil yang didapatkan adalah sebagai berikut :
[bookmark: Tabel.4.11._Uji_Regresi_Linier_Berganda]Tabel.4.11. Uji Regresi Linier Berganda

	Coefficientsa

	



Model
	Unstandardized
Coefficients
	Standardized
Coefficients
	



t
	



Sig.

	
	
B
	Std.
Error
	
Beta
	
	

	
	(Constant)
	1.754
	2.281
	
	.769
	.444

	
	SDM
	.339
	.285
	.771
	3.296
	.002

	
	BO
	.143
	.277
	.650
	3.040
	.003

	
	DE
	.045
	.142
	.971
	7.356
	.000

	a. Dependent Variable: PTA


Sumber : SPSS
Berdasarkan table di atas, maka dapat disubtitusikan kedalam persamaan rumus sebagai berikut :
Y = α + ΒX + e

Y = α + β₁X₁+ β₂X₂+₁+ β3 X3 +e

Y = 1,754 + 0,339 (X1) + 0,143 (X2) + 0,045 (X3)

1. Tabel di atas menunjukan bahwa nilai konstanta sebesar 1,754, maka diasumsikan jika variabel independent memiliki nilai 0 maka penggunaan teknologi akuntansi akan tetap pada angka 1,754%
2. Untuk variabel Sumber Daya Manusia (X1) memiliki nilai koefisien sebesar 0,339 dengan arah hubungan nilai positif, artinya jika Sumber Daya Manusia


mengalami kenaikan 1% maka akan menaikan penggunaan teknologi akuntansi 33,9%
3. Variabel Budaya Organisai (X2) memiliki nilai koefsien sebesar 0,143 dengan arah hubungan positif, dalam artian Budaya Organisasi (X2) jika mengalami kenaikan 1% maka akan ada kenaikan pada penggunaan teknologi akuntansi sebesar 14,3%
4. Variabel Dukungan Eksternal (X3) memiliki nilai koefisien sebesar 0,045 dengan arah hubungan yang positif, artinya jika Dukungan Eksternal (X3) mengalami kenaikan sebesar 1% maka ada kenaikan pula pada penggunaan teknologi akuntansi sebesar 4,5%
4.1.4. [bookmark: 4.1.4._Uji_Hipotesis][bookmark: _bookmark39]Uji Hipotesis
a) Uji t
Uji Parsial (Uji T) digunakan untuk menguji signifikansi koefisien regresi individu dalam model regresi. Dengan kata lain, uji ini menilai apakah masing- masing variabel independen memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen. Adapun pengambilan keputusan dengan cara melihat nilai t-hitung < t- tabel maka H0 diterima (tidak ada pengaruh), maka jika nilai t-hitung > t-tabel maka H0 ditolak (ada pengaruh), dan jika sig < 0,05 maka dinyatakan signifikan, apabila sebaliknya nilai sig > 0,05 maka dinyatakan tidak signifikan. Untuk mendapatkan nilai t-tabel maka digunakan rumus df = n-k-1 (77-4-1 = 72) dengan Tingkat signifikan 0,05 maka di dapatkan t-tabel sebesar 1,666. Adapun hasil pengolahan data yang diapatkan sebagai berikut :
[bookmark: Tabel.4.12._Uji_t]Tabel.4.12. Uji t

	Coefficientsa

	



Model
	Unstandardized
Coefficients
	Standardized
Coefficients
	



t
	



Sig.

	
	
B
	Std.
Error
	
Beta
	
	

	
	(Constant)
	1.754
	2.281
	
	.769
	.444




	
	SDM
	.339
	.285
	.771
	3.296
	.002

	
	BO
	.143
	.277
	.650
	3.040
	.003

	
	DE
	.045
	.142
	.971
	7.356
	.000

	a. Dependent Variable: PTA


Sumber : Spss
1) Sumber Daya Manusia (X1)
Tabel di atas menunjukan bahwa nilai t hitung pada variabel sumber daya manusia (X1) sebesar 3,296 dan nilai signifikan sebesar 0,002. Di dalam hal ini, maka jika merujuk pada pengujia hipotesis maka nilai t- tabel 1,666< t-hitung 3,296 yang artinya hipotesis H0 ditolak dan Ha diterima, maka ada pengaruh Sumber Daya Manusia (X1) terhadap Penggunaan Teknologi Akuntansi Pada UMKM yang ada di Tebing Tinggi. Sementara itu jika dilihat dari pengujian signifikan, maka nilai signifikan yang ada pada table di atas sebesar 0,002 < 0,05, maka dinyatakan signifikan. Jika dilihat secara keseluruhan, maka disimpulkan ada pengaruh secara signifikan antara variabel Sumber Daya Manusia (X1) terhadap Penggunaan Teknologi Akuntansi (Y).

2) Budaya Organisasi (X2)
Kemudian pada variabel Budaya Organisasi (X2) jika dilihat dari table di atas menunjukan bahwa nilai t hitung pada variabel Budaya Organisasi (X2) sebesar 3,040 dan nilai signifikan sebesar 0,003. Di dalam hal ini, jika merujuk pada pengujia hipotesis maka nilai t-tabel 1,666< t-hitung 3,040 yang artinya hipotesis H0 ditolak dan Ha diterima, maka ada pengaruh Budaya Organisasi (X2) terhadap Penggunaan Teknologi Akuntansi (Y) Pada UMKM yang ada di Tebing Tinggi. Sementara itu jika dilihat dari pengujian signifikan, maka nilai signifikan yang ada pada table di atas sebesar 0,003 < 0,05, maka dinyatakan signifikan. Jika dilihat secara keseluruhan, dapat disimpulkan ada pengaruh secara signifikan antara variabel Budaya Organisasi (X2) terhadap Penggunaan Teknologi Akuntansi (Y).



3) Dukungan Eksternal (X3)
Pada Variabel Dukungan Eksternal (X3) jika dilihat dari table di atas menunjukan bahwa nilai t hitung pada variabel Dukungan Eksternal (X3) sebesar 7,356 dan nilai signifikan sebesar 0,000. Di dalam hal ini, jika merujuk pada pengujia hipotesis maka nilai t-tabel 1,666< t-hitung 7,356 yang artinya hipotesis H0 ditolak dan Ha diterima, maka ada pengaruh Dukungan Eksternal (X3) terhadap Penggunaan Teknologi Akuntansi (Y) Pada UMKM yang ada di Tebing Tinggi. Sementara itu jika dilihat dari pengujian signifikan, maka nilai signifikan yang ada pada table di atas sebesar 0,000 < 0,05, maka dinyatakan signifikan. Jika dilihat secara keseluruhan, dapat disimpulkan ada pengaruh secara signifikan antara variabel Dukungan Eksternal (X3) terhadap Penggunaan Teknologi Akuntansi (Y).

b) [bookmark: b)_Uji_F]Uji F
Uji Simultan (Uji F) digunakan untuk menguji signifikansi keseluruhan model regresi. Ini menilai apakah semua variabel independen secara bersama- sama berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen.Adpun pengambilan keputusan dengan melihat nilai F-hitung > F-tabel dinyatakan H0 ditolak (tidak ada pengaruh) dan Ha diterima (ada pengaruh), dan jika sig < 0,05 maka dinyatakan signifikan, apabila sebaliknya nilai sig > 0,05 maka dinyatakan tidak signifikan. Untuk melihat f-tabel rumus yang digunakan df1= k-1=4-1=3 sedangkan df2 = n – k – 1 = 77–4–1=72 maka didapatkan f-tabel sebesar 2,732. Adapun hasil pengolahan data yang diapatkan sebagai berikut :
[bookmark: Tabel.4.13._Uji_F]Tabel.4.13. Uji F

	ANOVAa

	
Model
	Sum	of
Squares
	
df
	
Mean Square
	
F
	
Sig.

	
	Regression
	1781.288
	3
	593.763
	75.635
	.000b




	
	Residual
	573.076
	73
	7.850
	
	

	
	Total
	2354.364
	76
	
	
	

	a. Dependent Variable: PTA

	b. Predictors: (Constant), DE, BO, SDM


[bookmark: Sumber_:_Spss]Sumber : Spss
Tabel di atas menunjukan bahwa secara simultan nilai f-hitung sebesar 75,635 dan nilai signifikan sebesar 0,000, maka jika di masukan kedalam rumus pengambilan keputusan bahwa nilai f-hitung 75,635 > f-tabel 2,732 yang artinya H0 ditolak dan Ha diterima, bahwa ada pengaruh secara simultan variabel Sumber Daya Manusia (X1), Budaya Organisasi (X2), Dukungan Eksternal (X3) terhadap variabel Penggunaan Teknologi Akuntansi (Y) pada UMKM di Tebing Tinggi. Kemudian jika dilihat dari uji signifikan, bahwa nilai signifikan 0,000 < 0,05 artinya terdapat signifikan. Jika disimpulkan ada pengaruh secara signifikan dan simultan antara variabel Sumber Daya Manusia (X1), Budaya Organisasi (X2), Dukungan Eksternal (X3) terhadap variabel Penggunaan Teknologi Akuntansi (Y) pada UMKM di Tebing Tinggi.

c) [bookmark: c)_Koefisien_Diterminasi]Koefisien Diterminasi
Uji Diterminasi sering merujuk pada Koefisien Determinasi (R²), yang mengukur seberapa baik model regresi menjelaskan varians dalam variabel dependen. R² berkisar antara 0 dan 1, di mana nilai yang lebih tinggi menunjukkan bahwa model lebih baik dalam menjelaskan varians data. Adapun hasil yang didapatkan dari pengolahan data sebagai berikut :
[bookmark: Tabel.4.14._Uji_Diterminasi]Tabel.4.14. Uji Diterminasi

	Model Summaryb

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	.870a
	.757
	.747
	2.802

	a. Predictors: (Constant), DE, BO, SDM




b. Dependent Variable: PTA

Sumber : Spss
Tabel di atas menunjukan bahwa nilai R-Square sebesar 0,757 yang artinya model yang digunakan dalam penelitian ini adalah baik karena dapat menjelaskan variasi dalam data sebesar 75,7% dan sisanya 24,3% dipengaruhi oleh factor lainnya di luar model yang digunakan dalam penelitian.

4.2 [bookmark: 4.2_Pembahasan][bookmark: _bookmark40]Pembahasan
4.2.1. Pengaruh	Sumber	Daya	Manusia	(X1)	Terhadap	Penggunaan Teknologi Akuntansi (Y) Pada UMKM Yang Ada Di tebing Tinggi.
Pengaruh Sumber Daya Manusia (SDM) terhadap penggunaan teknologi akuntansi menjadi semakin relevan di era digital ini. Kualitas SDM, yang mencakup kompetensi, pengetahuan, dan keterampilan, memainkan peran penting dalam keberhasilan implementasi dan pemanfaatan teknologi akuntansi di berbagai organisasi. Penelitian yang dihasilkan saat ini, bahwa terdapat pengaruh Sumber Daya Manusia terhadap Penggunaan teknologi Akuntansi (Y). Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Mawa, Choirunnisa, &	Alkirom,	2025),	bahwa	manajemen	SDM	yang	efektif	melibatkan pengembangan keterampilan digital, pemilihan, dan penempatan tenaga kerja yang tepat, serta pengelolaan kinerja yang efisien. Di era digital, SDM dituntut untuk beradaptasi melalui pengembangan kompetensi digital dan penerapan sistem berbasis teknologi(A. Gunawan, Rizki, Anindya, Amalia, & Setiani, 2025). Selain itu (Nurdin, Lestari, Wahyu, & Idris, 2024)menemukan bahwa kompetensi SDM dan pemanfaatan teknologi informasi berpengaruh signifikan terhadap kualitas laporan keuangan. SDM yang kompeten didukung oleh latar belakang pendidikan, pelatihan, serta pengalaman di bidang keuangan, sehingga proses penyusunan laporan keuangan dapat diselesaikan dengan cepat dan akurat. Transformasi pengembangan SDM di era digital juga menjadi fokus utama dalam penelitian oleh tim peneliti Universitas 45 Surabaya (2024). Mereka menekankan pentingnya membangun budaya adaptif, berinvestasi dalam pelatihan digital,


mengatasi kesenjangan digital, memprioritaskan keamanan data, dan memanfaatkan data untuk pengambilan keputusan yang lebih baik(Iswandi & Kuswinarno, 2025).
Dapat disimpulkan bahwa SDM yang berkualitas dan kompeten merupakan faktor kunci dalam mengoptimalkan penggunaan teknologi akuntansi. Organisasi perlu terus berinvestasi dalam pengembangan SDM agar dapat bersaing di era digital yang semakin kompleks.

4.2.2. [bookmark: 4.2.2._Pengaruh_Budaya_Organisasi_(X2)_T]Pengaruh Budaya Organisasi (X2) Terhadap Penggunaan Teknologi Akuntansi (Y) Pada UMKM Yang Ada Di tebing Tinggi.
Budaya organisasi memainkan peran krusial dalam menentukan keberhasilan implementasi dan penggunaan teknologi akuntansi. Budaya organisasi yang mendukung inovasi, pembelajaran, dan kolaborasi cenderung lebih adaptif terhadap perubahan teknologi. Sebaliknya, budaya yang kaku dan resisten terhadap perubahan dapat menghambat adopsi teknologi akuntansi yang baru. Hasil penelitian yang didapatkan, bahwa terdapat pengaruh Budaya Organisasi (X2) terhadap Penggunaan Teknologi Akuntansi (Y), hasil tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Purwanto, Asbari, Prameswari, Ramdan, & Setiawan, 2020) menunjukkan bahwa budaya organisasi yang kuat dan adaptif secara signifikan memengaruhi penerimaan dan penggunaan teknologi informasi, termasuk teknologi akuntansi. Budaya yang mendorong eksperimen dan pembelajaran berkelanjutan menciptakan lingkungan di mana karyawan merasa nyaman untuk mencoba teknologi baru dan berbagi pengetahuan. Selain itu, kepemimpinan yang mendukung dan memberikan contoh dalam penggunaan teknologi juga berperan penting. Pemimpin yang visioner dan terbuka terhadap perubahan dapat memotivasi karyawan untuk menerima dan menggunakan teknologi akuntansi dengan lebih antusias. Dengan demikian, budaya organisasi yang positif dan didukung oleh kepemimpinan yang kuat dapat menjadi fondasi yang kokoh untuk implementasi teknologi akuntansi yang sukses.


4.2.3. [bookmark: 4.2.3._Pengaruh_Dukungan_Eksternal_(X3)_]Pengaruh Dukungan Eksternal (X3) Terhadap Penggunaan Teknologi Akuntansi (Y) Pada UMKM Yang Ada Di tebing Tinggi.
Dukungan eksternal memegang peranan penting dalam keberhasilan implementasi dan pemanfaatan teknologi akuntansi. Dukungan ini dapat berupa bantuan dari konsultan, vendor teknologi, lembaga keuangan, maupun pemerintah. Akses terhadap sumber daya eksternal yang memadai dapat memfasilitasi adopsi teknologi akuntansi yang lebih efektif. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Wahyudi, Marantika, Imanda, Jaufani, & Wijaya, 2025) menunjukkan bahwa dukungan dari vendor teknologi, seperti pelatihan dan pemeliharaan sistem, memiliki dampak positif terhadap penggunaan teknologi akuntansi. Vendor yang responsif dan menyediakan layanan purna jual yang baik dapat membantu organisasi mengatasi masalah teknis dan memaksimalkan manfaat dari investasi teknologi mereka. Selain itu, studi oleh (Ismahani, Pospos, & Maulana, 2025)menemukan bahwa dukungan dari lembaga keuangan, seperti penyediaan pinjaman dengan bunga rendah untuk investasi teknologi, dapat mendorong organisasi untuk mengadopsi teknologi akuntansi yang lebih canggih. Akses terhadap modal yang terjangkau memungkinkan organisasi untuk mengatasi kendala finansial dalam implementasi teknologi. Selanjutnya, dukungan dari pemerintah, seperti insentif pajak atau program pelatihan, juga dapat memotivasi organisasi untuk berinvestasi dalam teknologi akuntansi. Kebijakan pemerintah yang mendukung inovasi dan digitalisasi dapat menciptakan lingkungan yang kondusif bagi adopsi teknologi akuntansi. Dengan demikian, dukungan eksternal yang komprehensif dapat menjadi faktor penentu dalam keberhasilan penggunaan teknologi akuntansi.
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